BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan potiamsj eermasuk potensi
pariwisata. Potensi ini dapat dimanfaatkan olehyauadkat Indonesia sebagai modal
untuk membangun industri pariwisata. Dengan penadafa yang maksimal dan
optimal, sektor pariwisata mampu menarik minat t@san untuk berkunjung ke
Indonesia. Dengan adanya kunjungan wisatawan iakanakan menjadi salah satu
sumber devisa negara bagi pemasukan kas negarajuganbagi peningkatan
pendapatan kas daerah.

Pemanfaatan potensi pariwisata yang maksimal démalpterbukti mampu
memberikan efek yang positif bagi kehidupan masgrdndonesia, khususnya
masyarakat sekitar kawasan wisata. Perluasan lapamgpha dan kesempatan kerja
akan semakin bertambabh.

Dua Pakar pariwisata berkebangsaan Swiss, Hunzlker Krapf (1988)
mengemukakan definisi pariwisata yang berbufijourism is the sum of the
phenomena and relationships arising from the traared stay of non-residents, in so
far they do not lead to permanent resindence ardnat connected with any earning

activity”.
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Menurut Kodhyat (1996 : 76) Pariwisata adalah sablagrikut :

“Pariwisata adalah keseluruhan gejala dan hubuhganngan yang
ditimbulkan oleh perjalanan dan persinggahan manasi luar tempat
tinggalnya dengan maksud bukan untuk tinggal mendtatempat yang
disinggahinya dan tidak berkaitan dengan pekenek®erjaan yang
menghasilkan upah. Dengan adanya perjalanan wisatais ada pula
pengorbanan biaya yang harus dikeluarkan sepetaldiransportasi, biaya
penginapan, biaya konsumsi dan biaya lainnya”.

Berlakunya Undang-Undang mengenai Otonomi Daeratkniy Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PemerintahanraBDaemenjadikan
pemerintah daerah harus mampu mengeksplorasi gootang dimiliki daerahnya
masing-masing. Hal ini menjadi tantangan bagi pepamerintah daerah, karena
adanya peningkatan wewenang terhadap pemerintahdaedahnya. Peningkatan
wewenang ini mampu meningkatkan kemampuan keuandaarah dalam
memperhatikan hak-hak masyarakatnya.

Potensi sektor pariwisata menjadi salah satu anddhlam meningkatkan
pendapatan asli daerah (PAD). Sektor pariwisatardgkan mampu meningkatkan
peluang dan kesempatan kerja baru dalam menunjamgkgnomian daerah.
Pembangunan pariwisata merupakan bagian dari altegmbangunan nasional yang
tidak dapat dilepaskan dari tiga pelaku utama, ygkemerintah, swasta dan
masyarakat.

Adanya Undang-Undang tentang Otonomi Daerah, ltkara sebagai bentuk
untuk mengekplorasi potensi alam dan budaya yamgikii oleh daerahnya sendiri.

Eksplorasi ini difokuskan terhadap penggalian olgibjek yang memiliki potensi

pariwisata, dan kebutuhan untuk dikembangkan.
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Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu kimugang terletak di
Jawa Barat. Kabupaten yang pusat pemerintahannyan20ari Kota Bandung ini
memiliki potensi pariwisata yang luar biasa. Sadatu potensi yang dimiliki adalah
kawasan karst Citatah. Kawasan karst Citatah idipote Kecamatan Padalarang,
Kecamatan Cipatat, dan Kecamatan Saguling, Kabou@aémdung Barat. Kawasan

Karst Citatah menyimpan potensi yang begitu besar.

Di kawasan ini terdapat objek-objek yang dapat mik@ngkan seperti Situ
Ciburuy, Gua Pawon, Stone Garden, Sanghyang Tildao, Waduk Saguling. Jika
pengembangan kawasan karst Citatah dilakukan demgamperhatikan aspek
pelestarian lingkungan, keamanan dan penataan geanggtepat, bentang alam yang
memiliki panjang kurang lebih 20 kilometer ini sletknya memiliki tiga fungsi,
yakni fungsi pariwisata, fungsi geologi lingkungserta fungsi pendidikan dan ilmu
pengetahuan. Sebagai fungsi pariwisata, kawasast Kitatah memiliki potensi
wisata geologi seperti Gua Pawon, Tebing-tebingstkabtone Garden, Waduk
Saguling, Sanghyang Tikoro, dan Situ Ciburuy yarg jdikembangkan akan
menjadi salah satu kawasan wisata yang unggul. dariingkungan keberadaannya
berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan alam keberlangsungan hidup
masyarakat sekitar. Serta dari fungsi pendidikan tlau pengetahuan, kawasan
karst Citatah ini dapat dijadikan sebagai waharajdre Karst yang diprediksi telah
terbentuk sejak 30 juta — 20 juta tahun lalu iningi@pan berbagai sumber

pengatahuan dan berbagai disiplin ilmu yang daipedalari.
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Namun, saat ini kawasan karst Citatah hanyalah nggaian sisa-sisa
pelapukan batuan kepurbakalaan yang keberadaankap cunemprihatinkan.
Kurangnya perhatian dari pemerintah dan kurangmgadaran diri dari masyarakat
sekitar adalah salah satu penyebabnya. Sepertiogksp penambangan batu kapur
yang dilakukan secara tidak bijaksana menyebabkamgan karst Citatah memiliki
tingkat kerusakan yang sangat parah. Begitu jugeyale keberadaan Gua Pawon,
Stone Garden, Waduk Saguling, Sanghyang Tikoro,Sian Ciburuy, tidak begitu
banyak dikenal dan belum memiliki fasilitas yangnmaglai.

Dengan demikian, dibutuhkan suatu upaya agar kaw#aest Citatah ini
menjadi kawasan yang terpelihara dengan baik, ggaimapat dijadikan sebagai

kawasan wisata geologi yang berada di KabupatermBanBarat. Melalui strategi

kegiatan wisata di kawasan ini, maka akan memhberdkeuntungan baik itu bagi
pemerintah, swasta maupun masyarakat sekitar kawkasat Citatah. Oleh karena
itu dibutuhkan peran pemerintah dan partisipasiyarakat sekitar kawasan karst
Citatah sebagai upaya pengembangkan kawasan keatsthCsebagai kawasan wisata
geologi, yang memiliki fungsi pariwisata, fungsiogggi lingkungan, serta fungsi
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Maka penulis blesoth melakukan penelitian
dengan mengambil juduliStrategi Pengembangan Kawasan Karst Citatah

sebagai Kawasan Wisata Geologi di Kabupaten Bandungarat”.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkamatddirumuskan batasan

permasalahan sebagai berikut :

1) Bagaimana potensi yang dimiliki kawasan karst @itaintuk dikembangkan
sebagai kawasan wisata geologi?

2) Bagaimana hambatan-hambatan dalam pengembangasdiakarst Citatah
sebagai kawasan wisata geologi?

3) Strategi Pengembangan apa yang dapat diterapkiawdisan karst Citatah

sebagai kawasan wisata geologi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian yang hendak dicapai danefitian ini adalah

sebagai berikut :

1) Menginventarisasi potensi yang ada di kawasan kitatah sebagai kawasan
wisata geologi.

2) Menganalisis hambatan-hambatan dalam pengembangavaséan karst
Citatah sebagai kawasan wisata geologi.

3) Menganalisis konsep strategi pengembangan kawamat Kitatah sebagai

kawasan wisata geologi.
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D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang hendak dicapaimamelitian ini adalah sebagi berikut :

1) Manfaat akademis, yaitu sebagai salah satu upayé#sipasi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menambah waw&kususnya
wawasan tentang kepariwisataan, geologi lingkungema pendidikan dan
ilmu pengetahuan.

2) Manfaat praktis, yaitu sebagai masukan bagi Petaérikabupaten Bandung
Barat dalam menerapkan kebijakannya, khususnyandat@ngembangkan
kawasan karst Citatah sebagai aset yang memiliigdupariwisata, fungsi
geologi lingkungan, serta pendidikan dan ilmu p¢sigean di Kabupaten

Bandung Barat.

E. Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan suatu definisi ydrgerikan kepada suatu
variabel dengan mengartikan ataupun menspesifikegntan dalam membenarkan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukurabel tersebut (Sugiyono :
2011). Maka dari itu peneliti memberikan beberagdingsi operasional sebagai

berikut:

Pengembangan adalah perubahan kearah yang lelihubfik mencapai
tujuan jangka panjang dalam mengembangkan suatwaseawSedngkan yang

dimaksud dengan kawasan wisata adalah suatu wikeytntu yang diperuntukkan
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untuk penyediaan fasilitas kepariwisataan dan didgkoleh keberadaan potensi

sumber daya alam dan sumber daya manusia yangidipkan bagi wisatawan

Wisata Geologi adalah perjalanan ketempat-tempanialyang merupakan
daerah batuan yang diperkirakan terbentuk jutabontayang lalu dengan tujuan
untuk mempelajari komposisi, pembentukan, dan aejdumi, serta mengagumi,
menikmati pemandangan, tumbuhan dan hewan endeang Yerada di sekitar

kawasan batuan tersebut.

Menurut peneliti, ditinjau dari konsep operasiopahelitian ini, setidaknya
ada 3 (tiga) fungsi yang dimiliki oleh kawasan k& #atah, yaitu fungsi pariwisata,
fungsi geologi lingkungan serta fungsi pendidikaan dimu pengetahuan, dengan

uraian sebagai berikut:
1. Fungsi pariwisata

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukeh seseorang
atau sekelompok dengan mengunjungi tempat tertamiuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikara dagk wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Didukuegpbhgai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengussedsta dan pemerintah.
Sebagai fungsi pariwisata, kawasan karst Citatabmitiki potensi wisata

geologi seperti Gua Pawon, Tebing-tebing karst,n&té&arden, Waduk
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Saguling, Sanghyang Tikoro, dan Situ Ciburuy yakg gikembangkan akan

menjadi salah satu kawasan wisata geologi yang mkamatuk dikunjungi.

2. Fungsi Geologi Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang beradaghuiigan sekitar
manusia, yang mempengaruhi perkembangan kehidupansia baik secara
langsung, maupun tidak langsung. Dengan adanysstkekn lingkungan,
maka keberadaan lingkungan akan berpengaruh = posgithadap

keseimbangan alam dan keberlangsungan hidup m&ayaekitar.

Geologi Lingkungan adalah segala sesuatu yang majapenteraksi
antara alam (lingkungan geologis) dengan aktiviteusia yang bersifat
timbal balik. Pengertian timbal balik adalah bagania proses-proses geologis
mempengaruhi manusia, baik sebagai suatu potemsbesu daya yang
dimanfaatkan manusia, maupun menjadi kendala daita8i seperti dalam
bentuk bencana alam, bahaya-bahaya geologis,@tamena-fenomena alam
lain yang dianggap mengganggu manusia. Juga bagaiaidifitas manusia
mengganggu keseimbangan alam yang akhirnya akarggaeggu dan

mempengaruhi manusia itu sendiri.

3. Fungsi Pendidikan dan llmu Pengetahuan

Dalam aspek pendidikan dan ilmu pengetahuan, fuyaysy didapat

dengan adanya pengembangan kawasan karst Cithiafasé&awasan wisata
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geologi adalah kawasan karst Citatah dapat dipelagbagai media ilmu
pengetahuan. Kawasan karst Citatah ini dapat #gadisebagai wahana
belajar yang mencakup berbagai disiplin ilmu sepdéidrologi, Speleolodgi,
Geomorfologi, karstologi, Arkeologi karst, Ekolokgarst, pemetaan goa, tata
ruang karst dan lain-lain. Karst yang diprediktaheterbentuk sejak 30 juta —
20 juta tahun lalu ini menyimpan berbagai sumbergptahuan yang bisa

dipelajari.

F. Sistematika Penulisan
Sitematika penulisan penelitian ini terdiri atamdi bab, yang diuraikan

sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan Latar Belakang, Perumusan MBasdujuan dan Sasaran

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operaaiotan Sistematika Penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Bab ini menguaikan teori-teori yang bersifat reteve@ebagai landasan dalam

penelitian ini.
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BAB Il :METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini meguraikan metode-metode yang digunakaantaenelitian, meliputi
Metode Penelitian, Lokasi Penelitian, Teknik Pengulan Data, Populasi dan

Sampel Penelitian , dan Teknik Pengolahan Data.
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan pembahasan penelitian berdasat&ori dan data yang
didapat melalui observasi lapangan, wawancara,idues studi literatur dan

studi dokumentasi.
BAB V :KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini menguraikan kesimpulan dan rekomendasi lpamemengenai strategi
pengembangan kawasan karst Citatah sebagai kawasata geologi di

Kabupaten Bandung Barat.
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